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Abstrak: Refleksi hasil pembelajaran pada siswa SMK kelas  X TEI-1 pada mata pelajaran konsep ikatan kimia 
dalam kategori rendah, disebabkan karena keterlibatan siswa dalam pembelajaran belum optimal. Penelitian 
Tindakan kelas diterapkan untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan motivasi siswa menggunakan 
model discovery learning. Penelitian ini mengadapt model Tindakan oleh Lewin yang terdiri dari perencanaan, 
action, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan tes kompetensi. Berdasarkan 
hasil penelitian bahwa model pembelajaran memberikan pengaruh langsung secara positif dengan rata-rata 
peningkatan pada siklus 1 sebesar 75,60 pada siklus II menjadi 89,87. Temuan berikutnya adalah motivasi 
belajar siswa dari hasil uji persepsi dalam kategori “kadang-kadang”. Hasil akhir penelitian merekomendasikan 
bahwa discovery learning memiliki peran penting dalam pembelajaran di sekolah kejuruan.   
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Motivasi, Discovery Learning, Ikatan Kima, SMK 
 
 
Abstract: Reflection of learning outcomes in class X TEI-1 in Vocational School students about chemical bonds 
concept is in the low category, because student involvement in learning is not optimal. Classroom action 
research was applied to improve student learning outcomes and student motivation using discovery learning 
models. This research adapts Lewin's model of action which consists of planning, action, observation, and 
reflection. Data collection techniques used questionnaires and competency tests. Based on the results of the 
study, the learning model has a positive direct effect with an average increase in cycle 1 of 75,60 in cycle II an 
increase of 89,87. The next finding is the students' learned motivation from the perception test results in the 
"periodically" category. The result of action research recommends that discovery learning has an important 
role in learning in vocational schools. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu kegiatan pembelajaran kimia di SMK masih mengalami kesulitan. Berdasarkan 
observasi di SMKN 1 Cilegon, diketahui bahwa data ulangan harian siswa kelas  X TEI-1 Semester 
ganjil berada pada kategori rendah. Rendahnya nilai siswa disebabkan karena motivasi belajar kurang 
baik atau rendah sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Selain itu penemuan dari peneliti 
bahwa laboratorium masih kurang berfungsi apabila digunakan dalam proses pembelajaran sehingga 
proses dalam pembelajaran hanya terbatas melalui catatan, latihan mengerjakan soal, dan menghafal 
materi. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut, sangat mendukung apabila dilakukan penelitian. Tujuan 
penelitian ini yaitu untuk mencari solusi dan inovasi baru dalam proses pembelajaran. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas (PTK) (White, 2004). Penelitian ini 
adalah bentuk tindakan terhadap kondisi pendidikan saat ini. Melalui kegiatan ini peneliti menjadi 
sadar akan kondisi dan permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan pembelajaran (Costa et al., 2015; 
Nurtanto et al., 2021; Yılmaz & Yavuz, 2015). Tujuan penelitian tindakan kelas ini yaitu untuk 
memecahkan terkait masalah pembelajaran di dalam kelas. 

Melihat fakta permasalahan tersebut, maka pada ikatan kimia untuk siswa kejuruan perlu 
diterapkan metode discovery learning. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kartikasari 
pembelajaran discovery membuat siswa menemukan sendiri konsep pengetahuan yang diperoleh, 
supaya hasil belajar pada siswa mengalami peningkatan (Kartikasari et al., 2018). Hal tersebut juga 
didukung dari penelitian yang telah dilakukan (Ananta, 2016; Sahara, n.d.) bahwa pemilihan 
penemuan pembelajaran karena model tersebut memberi kesempatan pada siswa dalam berfikir, dapat 
menemukan dan berdebat serta bekerja sama melalui kegiatan pembelajaran saintifik, sehingga dapat 
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memperoleh pengetahuan tentang konsep-konsep penting yang nantinya akan digunakan. berdampak 
pada peningkatan hasil belajar. 

Peningkatan hasil belajar pada siswa memerlukan sebuah motivasi belajar yang tinggi. 
Penelitian yang telah dilakukan oleh (Li & Zheng, 2017; Nurtanto, 2016), bahwa motivasi belajar 
pada siswa memiliki pengaruh besar terhadap hasil prestasi yang siswa peroleh dalam pembelajaran, 
para siswa yang memiliki motivasi tinggi maka mencapai hasil yang lebih baik daripada para siswa 
yang memiliki motivasi rendah. Penelitian yang dilakukan oleh (Alhadi & Nanda Eka Saputra, 2017; 
Nurtanto, 2017; Triatmojo et al., 2017), juga menyimpulkan hal yang sama dalam hasil penelitiannya 
yaitu apabila motivasi belajar yang dimiliki siswa tinggi maka hasil belajar siswa juga tinggi. 
Sebaliknya dengan siswa yang kurang termotivasi dalam belajar maka hasil belajar menjadi rendah. 

Penerapan model discovery learning bisa mengubah konsep dalam pembelajaran kimia yang 
bukan sekedar menjadikan pembelajaran menghafal teori akan tetapi juga bisa dilaksanakan melalui 
kegiatan didalam laboratorium. Kegiatan di laboratorium bukan sekadar dijejali melalui rumus kimia 
tetapi juga dapat mengetahui suatu proses kimiawi berlangsung. Oleh karena itu, sangat perlu 
menerapkan teknik pembelajaran di dalam sekolah menggunakan metode discovery learning, supaya 
siswa mudah dalam mempelajari kimia dan menjadikan pembelajaran kimia menjadi menarik supaya 
siswa mampu meningkatkan dalam motivasi belajarnya. 
 
 
METODE  

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 
dilakukan di kelas  X TEI-1 SMK N 1 Cilegon. Desain penelitian tindakan kelas didasarkan melalui 
pendekatan yang telah dikembangkan Lewin yaitu perencanaan, action, observasi, dan refleksi. 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan melalui dua siklus. Tahapan penelitian disajikan dalam tabel 1 
sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Prosedur dalam Penelitian PTK 

 

No. Tahap Pengembangan Deskripsi 
1) Perencanaan Langkah dalam perencanaan merupakan sebuah skenario yang dilakukan 

untuk bertindak dalam penelitian. Perencanaan tindakan meliputi 
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), penyusunan bahan 
ajar, penyusunan media pembelajaran, dan penyusunan instrumen penilaian. 

2) Tindakan Langkah dalam tindakan merupakan suatu implementasi dari yang telah 
direncanakan. tindakan tiap siklus dalam penelitian ini menggunakan model 
discovery learning. 

3) Pengamatan Pelaksanaan melalui tindakan dan observasi dilaksanakan bersamaan, dan 
observasi dilaksanakan oleh tiga orang pengamat untuk menghindari 
subjektivitas. Pengamatan ini dilaksanakan dengan instrumen berupa lembar 
observasi dan pedoman penilaian. 

4) Refleksi Tahap refleksi adalah tahap untuk menganalisis kemajuan hasil belajar 
beserta motivasi belajar siswa dan kendala-kendala yang muncul pada saat 
dilakukan tindakan untuk perbaikan pada siklus berikutnya. 

 
 
 Penelitian dilaksanakan di semester ganjil di tahun ajaran 2019/2020. Pengumpulan data 

dilakukan di kelas X TEI-1 SMK N 1 Cilegon-Banten, siklus I dilaksanakan pada tanggal 12 Agustus 
2019, dan siklus II dilaksanakan pada tanggal 23 September 2019. Subjek pada penelitian ini yaitu 
seluruh siswa kelas X TEI-1 SMK N 1 Cilegon. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
angket dan tes kompetensi (Hurst et al., 2015). Metode yang digunakan berupa tes dikarenakan untuk 
dapat mengetahui tingkat prestasi belajar siswa pada aspek kognitif dan tes berupa uraian yang 
diujikan di akhir setiap pelajaran. Sebelum sebuah instrumen dilakukan dalam sebuah penelitian, 
maka instrumen dilakukan melalui validasi ahli dengan 1 orang validator ahli. Instrumen tes Angket 
bertujuan untuk dapat mengetahui level motivasi para siswa setelah proses pembelajaran 
menggunakan metode discovery learning. Kuisioner diberikan pada awal siklus dan akhir siklus. 
Kuisioner yang diberikan telah lolos tahap validasi. 
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Hasil belajar pada siswa dilakukan melalui tes pada siswa di siklus akhir untuk mendapatkan 
data. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis persentase. Teknik analisis persentase yaitu 
menghitung persentase peningkatan nilai kognitif siswa. Tujuan analisis ini yaitu mengetahui 
persentase peningkatan kemampuan kognitif pada siswa melalui siklus I selanjutnya ke siklus II yang 
dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

.......................................................................................... (1) 
Catatan : 
X1 = rata-rata nilai kognitif siswa pada siklus I 
X2 = rata-rata nilai kognitif siswa pada siklus II 
 
Analisis pencapaian indikator keberhasilan menunjukkan bahwa tujuannya adalah untuk 

menentukan persentase ketercapaian klasikal. Rumus yang digunakan untuk menentukan persentase 
pencapaian indikator keberhasilan adalah: 

 

................................................................................................ (2) 
Catatan : 
X = Jumlah siswa yang mencapai Kriteria Wajib Minimum pada 75. 
n = Jumlah siswa yang mengikuti tes 
 
Analisis penelitian digunakan bertujuan untuk mengetahui motivasi dan mendeskripsikan 

mengenai variabel keadaan motivasi. Peneliti menggunakan skala likert untuk mengukur motivasi.  
 
 

HASIL DAN DISKUSI  
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan melalui dua siklus dan dilakukan mulai tanggal 12 

Agustus 2019 sampai dengan 23 September 2019 dalam materi mengenai ikatan kimia. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa peneliti mendapatkan data-data dari hasil penelitian yakni angka yang 
dapat dianalisis yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan dari hasil belajar siswa 
dan motivasi belajar dari siswa usai diterapkan proses pembelajaran discovery di sekolah. proses 
pembelajaran. Data tersebut meliputi hasil tes kognitif dan data hasil angket yang dilakukan selama 
penelitian. Langkah awal dalam penelitian ini yaitu melalui kegiatan dalam pra penelitian selanjutnya 
mulai dari siklus I. Tujuan dalam kegiatan pra penelitian yaitu mengetahui masalah dalam hal belajar 
siswa.  
 
Hasil Siklus I  
 
Hasil penelitian pada siklus I, disajikan dalam tabel 2, tabel 3, dan tabel 4 berikut. 
 

Tabel 2. Analisis pada Hasil Tes Kognitif Siklus I 
 

Data Kognitif pada Siklus I 
Skor Tertinggi 87,6 
Skor Terendah 35,9 
Rata-Rata 75,6 
Jumlah Siswa yang Tuntas 8 
Jumlah Siswa yang Belum Tuntas 22 
Prosentase Indikator Pencapaian 35% 
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Tabel 3. Tahap Penelitian Tindakan Siklus I 
 

No. Tahap Pengembangan Deskripsi 
1) Perencanaan Siklus I Siklus perencanaan siklus ini terdiri dari penyusunan RPP yang meliputi 

penemuan pembelajaran dan penyusunan instrumen penelitian berupa LKS 
dengan materi ikatan kimia, pertanyaan kognitif, dan angket untuk mengukur 
motivasi belajar siswa. 

2) Tindakan Siklus I Tahap tindakan yaitu implementasi dari suatu perencanaan tindakan yaitu 
pemanfaatan discovery learning yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dan motivasi siswa. Sebelum memulai siklus I, siswa dibagi menjadi 6 
kelompok dan masing-masing kelompok ditugaskan untuk melakukan 
praktikum tentang jenis-jenis dan penerapan di bidang rekayasa tentang 
ikatan kimia. 
Siswa diberikan buku LKS yang merupakan acuan ketika melakukan proses 
kegiatan dalam praktikum. LKS harus dilakukan oleh siswa secara 
berkelompok. Siswa menemukan diri mereka berbeda dari pemahaman dan 
penerapan ikatan kimia dalam bidang rekayasa. Ketika siswa sedang 
praktikum, tugas guru yaitu dapat membantu sebuah kelompok ketika 
kelompok tersebut mengalami kesulitan dan dapat mengkondisikan kelasnya 
supaya praktik berjalan lancar dan baik. 

3) Pengamatan Siklus I Langkah observasi dilakukan secara bersama-sama dalam pelaksanaan 
tindakan. Dilakukan pengamatan dengan menggunakan suatu format berupa 
lembar observasi yang teruji dan terstruktur, dan penilaian dilaksanakan 1 
orang pengamat. Lembar observasi dibuat berdasarkan tahapan model 
discovery learning yang terdapat dalam RPP. 

4) Refleksi Siklus I Tahap refleksi adalah tahap dalam evaluasi atas apa yang sudah dilakukan. 
Refleksi dapat dilakukan oleh peneliti dan mereka mendiskusikan kelemahan 
dalam proses pembelajaran melalui siklus I dengan peneliti lain. Analisis 
hasil tes kognitif pada siklus I telah disajikan dalam Tabel 2. 

 
Hasil analisis angket Siklus I seperti pada Tabel 4.  

 
Tabel 4. Hasil Analisis Angket Siklus I 

 

Butir Pernyataan Total Skor Kriteria 
1 80 Kadang-kadang 
2 165 Sangat Sering 
3 149 Sangat Sering 
4 135 Sering 
5 112 Sering 
6 120 Sering 
7 96 Kadang-Kadang 
8 108 Sering 
9 48 Sering 

10 122 Sering 
 
Hasil belajar siswa menunjukkan bahwa belum terpenuhi 80%, sehingga peneliti perlu 

melakukan perbaikan dalam pelaksanaan pada siklus I. Pada tabel 4 menunjukkan hasil refleksi siklus 
I. 
 
Tahap Refleksi 

Refleksi yang dilakukan diantaranya: (1) memberikan perhatian lebih kepada siswa untuk 
dapat mengetahui sejauh mana pemahaman siswa; (2) menambahkan materi pada LKS dengan 
penyajian materi agar lebih mudah dipahami.; (3) memberikan arahan tentang tugas kepada setiap 
kelompok; dan (4) mengelilingi kelas dan memastikan semua siswa fokus pada tugas/ pemecahan 
masalah. 
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Hasil Siklus II 
Tabel 5. Tahap Penelitian Tindakan Siklus II 

 

No. Tahap Tindakan Deskripsi 
1) Perencanaan Siklus II Langkah dalam perencanaan pada siklus II adalah kelanjutan dari siklus I. 

Hasil pada siklus I belum tercapai dari  target pencapaian sehingga 
dilanjutkan ke siklus berikutnya dengan merevisi perangkat pembelajaran 
dengan menitikberatkan pada indikator rendah. 

2) Tindakan Siklus II Sebelum memasuki siklus II, siswa ditugaskan membaca submateri yang 
akan dipraktekkan, berkoordinasi membawa materi praktikum. Tindakan 
pada siklus II berpengaruh positif. LKS dibuat lebih sederhana dan ada 
materi tambahan. 
Pada siklus kedua ini siswa melakukan praktikum dan menyelesaikan LKS 
secara berkelompok. Selain itu, mahasiswa diwajibkan untuk menyampaikan 
laporan interim secara lisan setelah mahasiswa selesai melaksanakan 
praktikum. selanjutnya guru dapat menunjukkan beberapa yang merupakan 
hasil eksperimen dan dapat memulai dalam diskusi. Setelah itu dilakukan tes 
kognitif untuk mengukur dari aspek kognitif para siswa usai diterapkan 
model discovery learning pada siklus II ini. 

3) Pengamatan Siklus II Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus II dilakukan sama 
dengan kegiatan pada siklus I namun lebih diberikan penegasan. Pengamatan 
yang dilakukan berupa angket dan tes kognitif. 

4) Refleksi Siklus II Berdasarkan hasil dari analisis dalam siklus II dapat diketahui bahwa 
penggunaan model discovery learning efektif digunakan pada proses 
pembelajaran konsep sistem koloid dengan melihat dari hasil belajar para 
siswa yang dapat mencapai persentase target keberhasilannya yaitu mencapai 
80%. Analisis dari hasil tes kognitif pada siklus II telah disajikan dalam tabel 
6. 

 
Tabel 6. Analisis pada Hasil Tes Kognitif Siklus II 

 

Data Kognitif pada Siklus II 
Skor Tertinggi 100 
Skor Terendah 63,80 
Rata-Rata 89,87 
Jumlah Siswa yang Tuntas 28 
Jumlah Siswa yang Belum Tuntas 2 
Prosentase Indikator Pencapaian 85,50 

 
Hasil analisis angket Siklus I seperti pada Tabel 7.  

 
Tabel 7. Hasil Analisis Angket Siklus II 

 

Butir Pernyataan Total Skor Kriteria 
1 125 Sering 
2 170 Sangat Sering 
3 151 Sangat Sering 
4 135 Sering 
5 119 Sering 
6 128 Sering 
7 104 Kadang-Kadang 
8 120 Sering 
9 125 Sering 

10 135 Sering 
 
Kegiatan penelitian tindakan kelas bertujuan untuk dapat meningkatkan kualitas dalam 

pembelajaran terhadap hasil belajar oleh siswa dengan berbagai tindakan yang telah dirancang dengan 
baik. dalam mencapai peningkatan kualitas dan perbaikan yang maksimal, maka rumusan dalam 
tindakan tidak hanya dilakukan dan tergantung pada tingkat pencapaian peningkatan dalam kualitas. 
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Ketika indikator dalam keberhasilan yang telah ditetapkan telah tercapai, maka siklus dalam 
penelitian dapat dihentikan (Trisnaning et al., 2017). 

Penelitian tindakan kelas ini hanya berlangsung 2 siklus karena pada siklus I indikator target 
keberhasilan belum dicapai sehingga perlu tindakan lebih lanjut pada siklus berikutnya. Pada siklus I 
keberhasilan hanya mencapai 35% yaitu sebanyak 22 siswa (Belum Tuntas) dan hanya 8 siswa 
(Tuntas). Ketidakcukupan target ini dikarenakan kurangnya pendekatan dengan siswa sehingga 
kurang mengetahui sejauh mana pemahaman siswa, kurangnya kejelasan isi LKS, kurangnya 
kejelasan materi pada penyajian. tentang materi di LKS, dan jumlah siswa yang tidak mencatat 
informasi / temuan pada catatan yang hanya mengandalkan teman-temannya. Sehingga hasil penilaian 
kognitif siswa tidak dapat mencapai target keberhasilan 80%. 

Pada siklus I juga mengukur motivasi siswa dengan menggunakan angket dan diperoleh hasil 
angket dengan masih terdapat kriteria “kadang-kadang” dari hasil angket yang diperoleh. Artinya 
pada siklus I belum tercapai keberhasilan metode yang digunakan untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Oleh sebab itu, penelitian tindakan kelas ini harus dapat dilanjutkan ke siklus 
berikutnya. 

Kelanjutan penelitian ini pada siklus II melalui tahapan yang sama seperti pada siklus I. 
Tahap awal perencanaan dengan memperbaiki segala kekurangan dan memperbaiki hasil solusi 
refleksi pada tahap I. Langkah selanjutnya adalah tindakan. Tindakan di siklus II yaitu hasil dari 
refleksi siklus I. 

Berdasarkan proses tindakan di siklus II dapat diketahui peningkatan hasil belajar dan 
motivasi belajar siswa. Hasil belajar dapat diperoleh data rata-rata skor pada hasil belajar siklus I 
adalah 74 dan siklus 2 sebesar 89,7 dan pada siklus II telah tercapai persentase target keberhasilan 
sebesar 85,50% sedangkan pencapaian target 80%. Artinya prosentase keberhasilan telah tercapai. 
Dilihat dari hasil perhitungan yang diperoleh dari rata-rata peningkatan hasil belajar oleh siswa 
sebesar 14,27%. Keberhasilan dalam penelitian ini sama dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
(Agustina et al., 2015) yaitu pada model pembelajaran discovery mampu meningkatkan hasil dari 
belajar siswa dikarenakan model pembelajaran discovery ini membuat siswa menemukan sendiri 
konsep pengetahuan yang diperoleh, sehingga siswa dapat menguasai konsep. Penelitian lain juga 
dilakukan oleh (Jayadiningrat et al., 2019) yaitu model discovery learning mampu meningkatkan 
dalam prestasi siswa dan aktivitas siswa, terutama dalam hal materi yang sangat membutuhkan dalam 
pemahaman konsep dan dalam hal kemampuan matematika secara baik. Selain itu menurut (Li & 
Zheng, 2017), pemilihan pembelajaran discovery karena model ini dapat memberikan kesempatan-
kesempatan pada siswa dalam berfikir, menemukan, berdebat, dan bekerja sama melalui kegiatan 
pembelajaran saintifik, serta memperoleh pengetahuan tentang konsep-konsep penting yang nantinya 
berdampak pada peningkatan hasil belajar. 

Langkah pertama dari penemuan pembelajaran adalah perencanaan. Langkah ini dilakukan 
penyusunan perangkat pembelajaran yaitu RPP, Silabus, dan LKS yang akan digunakan. Tahap 
selanjutnya stimulasi dengan memberikan stimulasi berupa cuplikan video penerapan ikatan kimia 
dalam kehidupan sehingga siswa dirangsang sebelum pembelajaran dimulai, setelah dirangsang siswa 
diarahkan untuk mengidentifikasi suatu masalah dalam video tentang ikatan kimia. Siswa yang telah 
mengidentifikasi masalah terus mengumpulkan data dalam bentuk observasi (eksperimen). Sebelum 
siswa melakukan percobaan, siswa harus mengumpulkan data terlebih dahulu dengan mencari teori 
yang benar. Data yang telah terkumpul dilakukan pengulangan data disertai dengan pembuktian teori. 
Pembuktian teori dilakukan dengan melakukan observasi atau eksperimen langsung. Hasil percobaan 
siswa dapat memberikan kesimpulan dari temuan yang ada. 

Hasil angket untuk mengukur motivasi belajar siswa diperoleh kesimpulan siklus I ada dua 
pernyataan dengan kategori “kadang-kadang” dan siklus II hanya ada 1 pernyataan dengan kategori 
“kadang-kadang”. Kategori “kadang-kadang” yang dimaksud adalah pernyatan tentang kebiasaan 
siswa dalam hal kegiatan proses pembelajaran bersifat positif. Oleh karena itu dalam melihat dari 
hasil analisis pada angket siklus II dapat diberikan kesimpulan bahwa mengalami peningkatan 
terhadap motivasi belajar pada siswa. 

Hasil penelitian dapat membuktikan bahwa peningkatan motivasi belajar siswa sejalan 
dengan peningkatan hasil belajar paada siswa. Hal tersebut dpaat terjadi dikarenakan pembelajaran 
yang menggunakan model discovery learning merupakan kegiatan pembelajaran yang berpusat pada 
siswa sehingga rasa ingin tahu siswa meningkat dan membuat termotivasi dalam belajar sehingga 
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dalam pembelajaran materi ikatan kimia yang banyak terdapat konsep teori siswa dapat lebih 
bersemangat ketika memahami. Suatu konsep. Hal tersebut juga sesuai pendapat (Edli & Mudjiran, 
2015), siswa yang mempunyai motivasi kuat tentunya akan memiliki banyak tenaga untuk dapat 
melakukan kegiatan dalam pembelajaran. Motivasi pada siswa sangat berpengaruh pada prestasi 
belajar siswa. motivasi tinggi yang dimiliki siswa maka hasil akan dicapai dengan lebih baik dari pada 
motivasi yang dimiliki siswa rendah. Menurut (Cho & Castañeda, 2019; Durksen et al., 2017), dalam 
hasil penelitiannya mengatakan apabila siswa termotivasi dalam hal belajar tentunya prestasi 
belajarnya juga akan tinggi begitupun sebaliknya apabila siswa mempunyai kebiasaan yang buruk 
dalam hal belajar tentunya prestasi belajarnya menjadi rendah. Oleh sebab itu terkait motivasi belajar 
yang ada pada diri siswa sangat perlu terus diperkuat. Siswa yang mempunyai motivasi belajar dengan 
kuat tentunya siswa akan giat belajar dan fokus pada materi, sehingga pembelajaran berjalan dengan 
optimal yang berakibat pada peningkatan nilai kognitif siswa. 
 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil dari penelitian dan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa aspek 
kognitif pada siswa mendapatkan pengaruh yang positif dari hasil pembelajaran yang menggunakan 
model discovery learning mengalami peningkatan nilai siswa dengan rata-rata pada siklus I yaitu 
sebesar 75,6 mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 89,87 dan Penerapan menggunakan model 
discovery learning mampu meningkatkan motivasi belajar pada siswa sebanyak 2 pernyataan pada 
siklus I dengan kategori “kdang-kadang” dan pada siklus II yaitu 1 pernyataan kategori “kadang-
kadang”. 
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